


BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan 
	Dari hasil penelitian tentang pemahaman guru kelas V terhadap implementasi kurikulum merdeka di SDN 01 Ulak Karang Selatan, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Pemahaman guru terhadap implementasi kurikulum merdeka di SDN 01 Ulak Karang Selatan cukup baik, guru memahami bahwa kurikulum ini memberikan kebebasan lebih dalam menyusun pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Kurikulum merdeka menekankan pendekatan yang lebih fleksibel, pembelajaran yang berpusat pada siswa, serta metode yang bervariasi seperti pembelajaran berbasis proyek dan diskusi kelompok. Guru juga menyadari bahwa mereka dituntut untuk lebih kreatif dalam mengembangkan materi ajar dan strategi pembelajaran agar lebih sesuai dengan karekteristik anak.
2. Hambatan utama yang dihadapi guru dalam implementasi kurikulum merdeka meliputi kurangnya pemahaman konsep, keterbatasan bahan ajar, serta kurangnya pelatihan yang memadai dan berkelanjutan. Keterbatasan ini berdampak pada efektivitas pembelajaran, dimana guru mengalami kesulitan dalam menyusun materi, menerapkan metode pembelajaran yang inovatif, serta memastikan bahwa siswa mendapatkan pengalaman belajar yang optimal. Oleh karena itu untuk meningkatkan efektivitas implementasi kurikulum merdeka diperlukan pelatihan yang intensif, ketersediaan bahan ajar yang lebih lengkap, serta dukungan dari pihak sekolah  agar guru dapat mengatasi hambatan yang ada dan menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna bagi siswa.
3. Upaya yang dilakukan guru terhadap implementasi kurikulum merdeka yaitu menciptakan lingkungan belajar yang nyaman agar siswa merasa aman, termotivasi, dan aktif dalam pembelajaran. Mendorong siswa untuk belajar mandiri dan kreatif, sehingga mereka dapat mengekplorasi ilmu pengetahuan dengan cra yang lebih personal dan inovatif. Membiasakan refleksi dalam pembelajaran, agar siswa bisa mengevaluasi proses belajar mereka dan menetapkan tujuan untuk perbaikan. Mendorong kolaborasi dan sosialisasi melalui kerja kelompok, diskusi, serta proyek bersama yang menumbuhkan keterampilan kerja sama dan komunikasi. Dengan berbagai upaya yang dilakukan, diharapkan siswa tidak hanya memahami materi akademik, tetapi juga berkembang manjadi individu yang mandiri, kreatif, dan berkarakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.





B. Saran 
	Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat disampaikan peneliti adalah sebagai berikut :
1. Diharapkan pemahaman guru terhadap implementasi kurikulum merdeka semakin baik, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan sesuai dengan tujuan kurikulum yang berfokus pada pengembangan kompetensi dan karakter siswa.
2. Diharapkan guru dapat lebih mudah beradaptasi dan mengatasi hambatan dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan berkualitas.
3. Dengan menerapkan upaya-upaya tersebut, diharapkan guru kelas V dapat mengimplementasikan kurikulum merdeka secara efektif dan menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik.
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